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ABSTRAK

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) merupakan kegiatan yang bertujuan
memberikan pengalaman nyata kepada mahasiswa khususnya dari Fakultas Keguruan
dalam memahami lingkungan sekolah, proses pembelajaran, serta karakteristik peserta
didik. Artikel ini bertujuan mendeskripsikan pengalaman dan refleksi penulis selama
melaksanakan PLP di SMK Negeri 1 Tarakan. Penulisan artikel menggunakan metode
deskriptif reflektif berdasarkan hasil observasi dan keterlibatan langsung dalam kegiatan
sekolah. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa perkembangan teknologi dan media sosial
memberikan pengaruh terhadap perilaku serta minat belajar peserta didik. Selain itu, guru
dihadapkan pada tantangan dalam membentuk karakter dan kedisiplinan peserta didik di
tengah perubahan zaman. Di sisi lain, lingkungan sekolah yang kondusif, fasilitas yang
memadai, serta dukungan warga sekolah memberikan pengalaman belajar yang berharga
bagi penulis. Melalui kegiatan PLP, penulis memperoleh pemahaman bahwa peran guru
tidak hanya sebagai penyampai materi pembelajaran, tetapi juga sebagai pembimbing yang
berperan dalam membentuk karakter peserta didik. Pengalaman tersebut menjadi bekal
penting dalam mempersiapkan diri sebagai pendidik profesional.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan sumber daya
manusia yang berkualitas. Melalui pendidikan, peserta didik tidak hanya memperoleh
pengetahuan dan keterampilan akademik, tetapi juga nilai-nilai karakter yang menjadi
bekal dalam kehidupan bermasyarakat. Dunia pendidikan terus mengalami perubahan
seiring perkembangan zaman. Teknologi menjadi salah satu pengaruh seperti,
perkembangan informasi, serta perubahan karakteristik dari satu generasi ke generasi
seterusnya. Kondisi tersebut menuntut sekolah dan pendidik untuk mampu beradaptasi
dengan berbagai tantangan yang muncul agar tujuan pendidikan dapat tercapai secara
optimal.

Perkembangan teknologi digital membawa perubahan besar dalam kehidupan
peserta didik. Akses terhadap informasi menjadi semakin mudah melalui internet dan
media sosial sehingga memengaruhi cara berpikir, pola komunikasi, hingga kebiasaan

belajar mereka. Kemajuan tersebut memang membuka peluang terciptanya pembelajaran
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yang lebih inovatif dan menarik. Namun, perubahan yang terjadi juga menghadirkan
tantangan baru bagi guru, terutama dalam menanamkan karakter, kedisiplinan, dan
motivasi belajar peserta didik. Kemampuan pendidik dalam memahami kondisi serta
kebutuhan peserta didik menjadi salah satu kunci penting agar proses pendidikan tetap
berjalan secara optimal.

Mahasiswa sebagai calon pendidik perlu mengenal secara langsung kondisi sekolah
dan berbagai dinamika yang terjadi di dalamnya. Kebutuhan tersebut diwujudkan melalui
kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP). Program ini memberi kesempatan
kepada mahasiswa untuk melakukan observasi, mengenal budaya sekolah, berinteraksi
dengan warga sekolah, serta memahami tugas dan tanggung jawab guru secara nyata.
Pengalaman tersebut membantu mahasiswa menghubungkan teori yang dipelajari di
bangku kuliah dengan praktik pendidikan yang berlangsung di lapangan.

Kegiatan PLP penulis dilaksanakan di SMK Negeri 1 Tarakan, salah satu sekolah
menengah kejuruan yang menjadi pilihan pendidikan vokasi di Kota Tarakan. Selama
mengikuti PLP, penulis berkesempatan mengamati proses pembelajaran, budaya sekolah,
hubungan antara guru dan peserta didik, serta berbagai program yang mendukung kegiatan
pendidikan. Interaksi secara langsung dengan guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik
memberikan gambaran yang lebih nyata mengenai kehidupan sekolah dan berbagai
tantangan yang dihadapi dalam dunia pendidikan.

Beragam pengalaman yang diperoleh selama PLP menghadirkan pemahaman baru
tentang realitas pendidikan masa kini. Pengalaman tersebut tidak hanya berkaitan dengan
proses pembelajaran, tetapi juga menyangkut pembentukan karakter peserta didik,
pemanfaatan teknologi, dan peran guru dalam menghadapi perubahan zaman. Atas dasar
itulah artikel ini disusun untuk mendeskripsikan pengalaman sekaligus refleksi penulis

selama melaksanakan PLP di SMK Negeri 1 Tarakan.

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif reflektif
untuk mengeksplorasi secara mendalam dinamika lingkungan sekolah dan karakteristik
peserta didik di SMK Negeri 1 Tarakan. Peneliti bertindak sebagai instrumen utama melalui
keterlibatan langsung dan observasi partisipatif yang dilaksanakan selama periode
Februari hingga Juni 2026. Pengumpulan data lapangan ini sejalan dengan pandangan

Arikunto (2019) yang menyatakan bahwa pendekatan praktis berfokus pada pengumpulan
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data riil di lapangan guna memberikan gambaran sistematis mengenai fenomena yang
sedang terjadi. Melalui interaksi aktif dengan para pendidik di ruang guru normatif serta
pengamatan langsung, data yang otentik mengenai tantangan nyata pembentukan karakter
berhasil dikumpulkan secara komprehensif. Hal ini menjadi krusial mengingat menurut
Lickona (2013), pendidikan karakter yang efektif harus melibatkan aspek mengetahui,
mencintai, dan melakukan kebaikan agar peserta didik mampu menginternalisasi nilai etika
di tengah perubahan sosial. Seluruh data lapangan yang diperoleh kemudian dianalisis
secara induktif melalui tahapan reduksi, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses
ini dipadukan dengan refleksi personal mendalam yang membandingkan teori akademis
kependidikan dengan realitas praktis di lapangan, termasuk pengamatan terhadap Program
Makan Bergizi Gratis (MBG). Analisis reflektif ini diperkuat oleh teori Mulyasa (2023) yang
menegaskan bahwa guru profesional tidak lagi berperan sebagai penyampai materi searah,
melainkan sebagai fasilitator, penggerak, dan teladan yang mampu membangkitkan
kemandirian belajar peserta didik. Melalui sintesis tersebut, metode ini berhasil
merekonstruksi pengalaman nyata peneliti sekaligus merumuskan transformasi
pemahaman mengenai peran kompleks seorang guru dalam menghadapi tantangan

pembelajaran di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Pengenalan Lingkungan Persekolahan di SMK Negeri 1 Tarakan

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) dilaksanakan di SMK Negeri 1 Tarakan sejak
Februari hingga Juni 2026. Selama rentang waktu tersebut, penulis terlibat dalam berbagai
kegiatan sekolah, mulai dari mengamati proses pembelajaran, mengenal administrasi
pendidikan, hingga memahami interaksi yang terjalin antara guru dan peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari.

Kesempatan berinteraksi dengan guru-guru, khususnya di ruang guru normatif,
menjadi salah satu pengalaman yang paling berkesan. Berbagai percakapan dan
pengamatan yang dilakukan memberikan gambaran mengenai dunia kerja seorang
pendidik yang sebelumnya hanya dipahami melalui teori perkuliahan. Penulis dapat melihat
secara langsung bagaimana guru mempersiapkan pembelajaran, menyelesaikan berbagai
administrasi, serta menghadapi karakter peserta didik yang beragam.

Suasana sekolah yang nyaman juga memberikan kesan positif selama pelaksanaan PLP.

Penataan lingkungan yang cukup baik serta tersedianya berbagai fasilitas pendukung
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menunjukkan komitmen sekolah dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.
Beberapa sudut sekolah yang tertata rapi bahkan menjadi daya tarik tersendiri dan
memberikan kesan bahwa sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat belajar, tetapi juga

sebagai ruang yang nyaman bagi seluruh warga sekolah.

Tantangan Pembentukan Karakter Peserta Didik

Pengamatan terhadap karakter peserta didik menjadi salah satu pengalaman yang
paling menarik selama kegiatan PLP. Tantangan pendidikan yang ditemui tidak hanya
berkaitan dengan capaian akademik, tetapi juga menyangkut sikap, kedisiplinan, dan etika
peserta didik dalam kehidupan sekolah. Pada beberapa kesempatan, masih terlihat perilaku
yang menunjukkan kurangnya kesadaran terhadap aturan maupun tata krama dalam
berinteraksi dengan guru dan lingkungan sekitar.

Perubahan zaman turut memengaruhi cara peserta didik bersikap dan berinteraksi.
Pola asuh keluarga, lingkungan sosial, serta perkembangan teknologi membentuk karakter
generasi saat ini dengan cara yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya. Situasi
tersebut membuat tugas guru menjadi semakin kompleks karena tidak hanya bertanggung
jawab menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga membimbing perkembangan karakter
peserta didik.

Tantangan lain muncul dari perubahan pendekatan dalam menegakkan disiplin di
sekolah. Guru dituntut untuk mengedepankan cara-cara yang lebih edukatif dan persuasif
dibandingkan pendekatan yang bersifat menghukum. Kondisi tersebut membuat penulis
semakin memahami bahwa profesi guru memerlukan kesabaran, keteladanan, serta

kemampuan komunikasi yang baik dalam menghadapi berbagai karakter peserta didik.

Pengaruh Era Digital terhadap Minat Belajar Peserta Didik

Perkembangan teknologi dan media sosial memberikan pengaruh yang cukup besar
terhadap kehidupan peserta didik. Berdasarkan hasil pengamatan, banyak peserta didik
yang lebih cepat mengikuti tren yang berkembang di media sosial dibandingkan informasi
yang berkaitan dengan pembelajaran di sekolah. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa
perhatian peserta didik saat ini sangat dipengaruhi oleh arus informasi digital yang terus
berkembang.

Situasi tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam menciptakan

pembelajaran yang menarik dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. Materi
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pembelajaran harus mampu disampaikan melalui pendekatan yang lebih kreatif agar tidak
kalah menarik dibandingkan berbagai bentuk hiburan digital yang setiap hari dikonsumsi
peserta didik. Tanpa strategi yang tepat, minat belajar peserta didik berpotensi mengalami
penurunan.

Meski demikian, teknologi tidak selalu memberikan dampak negatif. Pemanfaatan
teknologi secara tepat justru dapat membantu guru menghadirkan pembelajaran yang lebih
interaktif dan memperluas akses peserta didik terhadap sumber belajar. Kemampuan
memanfaatkan teknologi secara bijak menjadi salah satu kompetensi yang perlu dimiliki

oleh pendidik pada era digital saat ini.

Refleksi sebagai Calon Pendidik

PLP memberikan banyak pengalaman yang mengubah cara pandang penulis terhadap
profesi guru. Sebelum terjun langsung ke sekolah, tugas guru sering kali dipahami sebatas
mengajar dan menyampaikan materi di kelas. Kenyataannya, tanggung jawab yang diemban
jauh lebih luas daripada yang terlihat. Seorang guru harus mampu menghadapi karakter
peserta didik yang beragam, menyelesaikan berbagai permasalahan yang muncul di
lingkungan sekolah, serta menyesuaikan pembelajaran dengan perkembangan zaman.
Berbagai pengalaman tersebut memberikan pelajaran yang berharga sekaligus
memperkuat kesiapan penulis untuk menjalani profesi pendidik di masa depan.

Selama pelaksanaan PLP, penulis juga berkesempatan mengamati pelaksanaan
Program Makan Bergizi Gratis (MBG) yang diterapkan di sekolah. Program ini memberikan
manfaat bagi peserta didik karena membantu memenuhi kebutuhan gizi selama mengikuti
kegiatan pembelajaran. Kehadirannya menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya
berfokus pada aspek akademik, tetapi juga memperhatikan kesehatan dan kesejahteraan
peserta didik sebagai faktor pendukung keberhasilan belajar.

Meski demikian, masih ditemukan sebagian peserta didik yang belum memanfaatkan
program tersebut secara optimal. Beberapa makanan yang disediakan tidak dihabiskan atau
bahkan tidak dikonsumsi. Pengamatan tersebut memberikan pelajaran bahwa keberhasilan
suatu program tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan fasilitas, tetapi juga oleh
kesadaran dan tanggung jawab penerimanya dalam memanfaatkan program tersebut
dengan baik. PLP di SMK Negeri 1 Tarakan tidak hanya menambah wawasan mengenai
dunia pendidikan, tetapi juga memberikan pengalaman nyata yang sulit diperoleh melalui

perkuliahan. Seluruh proses yang dilalui menjadi bekal penting dalam membentuk
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kompetensi dan kesiapan sebagai calon guru profesional.

SIMPULAN

Pengenalan Lapangan Persekolahan di SMK Negeri 1 Tarakan memberikan
pengalaman yang berharga dalam memahami realitas dunia pendidikan. Berbagai aktivitas
yang diikuti selama PLP membantu penulis mengenal lingkungan sekolah, memahami
karakteristik peserta didik, serta melihat secara langsung tugas dan tanggung jawab
seorang guru.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pendidikan saat ini menghadapi berbagai
tantangan, terutama yang berkaitan dengan pembentukan karakter peserta didik dan
pengaruh perkembangan teknologi terhadap minat belajar. Meskipun demikian, lingkungan
sekolah yang kondusif, dukungan dari para guru, serta berbagai program yang dijalankan
sekolah menjadi modal penting dalam mendukung proses pendidikan. Pengalaman selama
PLP memperkuat pemahaman bahwa guru bukan hanya penyampai materi pembelajaran,
melainkan juga pembimbing dan teladan bagi peserta didik. Kesadaran tersebut menjadi
bekal penting bagi penulis dalam mempersiapkan diri untuk menjalankan profesi pendidik

di masa mendatang.
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